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ABSTRAK

Vira Mawada Rahma, 200103020034, Pemahaman Para Imam Masjid Desa
Pegatan Kalimantan Tengah Terhadap Tanda Waqaf Dalam Surah Al-
Fatihah, Pembimbing: (1) Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag dan (2) Riza Saputra,
MA. Pada program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
dan Humainiora UIN Banjarmasin Angkatan 2020.

Kata Kunci: Pemahaman, Imam Masjid, Tanda Waqaf, Surah Al-Fatihah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman para imam masjid
Desa Pegatan terhadap tanda waqaf dan konsistensi penerapannya pada bacaan
surah Al-Fatihah ketika memimpin salat fardhu berjamaah. Kajian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya tanda wagaf dalam menjaga kesempurnaan makna
ayat-ayat al-Qur’an, khususnya saat dibaca dalam salat berjamaah. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research), yang bersifat deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Sampel yang diteliti terdiri dari enam imam masjid di Desa
Pegatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman para imam terhadap tanda
waqaf dalam surah Al-Fatihah bervariasi. Dari enam imam yang diteliti, satu imam
memiliki pemahaman yang sangat baik, empat imam memiliki pemahaman yang
baik, dan satu imam memiliki pemahaman yang cukup baik. Konsistensi penerapan
tanda waqaf dalam bacaan surah Al-Fatihah juga menunjukkan perbedaan, dengan
dua imam yang menerapkan tanda waqaf secara konsisten, sementara empat imam
lainnya tidak konsisten dalam penerapannya.

Temuan ini mengindikasikan adanya perbedaan antara pemahaman imam
terhadap tanda waqaf dan konsistensi penerapannya. Memiliki pemahaman yang
baik tidak cukup jika tidak diiringi dengan penerapan yang konsisten. Penelitian ini
menyarankan perlunya pelatihan rutin dan evaluasi berkala bagi para imam untuk
meningkatkan pemahaman dan konsistensi dalam penerapan tanda waqaf, serta
perlunya penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas dan metodologi yang
lebih beragam.
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

L ; A 16. & Th
2. - : B 17. b Zh
SO | 8. ¢ ‘
4. & Ts 19. t Gh
5. z J 20. 2 F
6. ¢ H 2. & Q
7. e Kh 22. 4 K
8. 3 : D 23. J L
0. 3 : Dz 24. ¢ M
10. R 25. O N
1. 26. Y
2. S 27. H
13. Sy 28. 3
14, Sh 2. Y
15. > Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Tanda Vokal Keterangan
Arab Latin
— A Fathah
- I Kasrah
Z U Dhammah




Kata Sandang: Contoh: (JL;.-/}“) al-rijal bukan ar-rijal, (¥sN)al-diwdn bukan ad-
diwan.
Syiddah: Misalnya kata (gj )}f'a.!\) tidak ditulis adh-dharirah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal

Keterangan
Latin
< Al adani
e Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Keterangan
Latin
G A a dengan topi di atas
& I i dengan topi di atas
F U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwdn bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)
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Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda (—) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal

initidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata (gj jjf'ai\) tidak

ditulis ad-dharirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.
5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na ) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbiithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1. ;@_,JL Tharigah
2. oY) arald Al-Jami’ah al Islamiyyah
3. 5343 5 it Wahdah al-Wujud

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan
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huruf kapital tetaphuruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /) kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat

Bahasa Arab.
Aksara Arab Alih Aksara
eI Dzahaba al-ustddzu
},y\ % Tsabata al-ajru
% aa)) A al-harakah al-‘ashriyyah
SN A Y of Agal asyhadu an 1d ilaha illa Alldh
cj\,faj\ O (',*gj; mawlana Malik al-Shalih
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as

dkk

HR.

NIM.

NIP.

Q.S.

ra

RI

RT

Swt

Saw

trans.

Vol.

SINGKATAN-SINGKATAN

: ‘alaihi salam

: dan kawan-kawan

: Hadis Riwayat

: Nomor Induk Mahasiswa

: Nomor Induk Pegawai

: Nomor

: Al-Qur’an Surah

: radiyallahu ‘anhu

: Republik Indonesia

: Rukun Tetangga

: Subhdnahii wa ta’dla

s shalla allahu ‘alaihi wa sallama

: Translate

: Volume
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